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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukah ké&uarga,
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingzengajaran dan
latihan yang berlangsung di sekolah dan di luaolsékuntuk mempersiapkan
peserta didik agar mampu mengembangkan pengetakatarampilan dan
kreatifitas. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahu®3Q@entang Sistem
Pendidikan Nasional (SPN) Bab Il Pasal 3 juga akedn bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiartdalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadnusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak mulia,
sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warggaxke yag demokratif
serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa peratictkempunyai posisi
penting dalam menciptakan manusia yang seutuhnya seedia untuk
mendorong perkembangan fisik, penalaran, penghayatiai-nilai (sikap,
mental, emosional, spiritual dan sosial), sertalpagsan pola hidup sehat.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontritdedam pencapaian
tujuan pendidikan Nasional adalah Pendidikan Jasn@lahraga dan
Kesehatan (PJOK). PJOK merupakan mata pelajarag yembekali siswa
dengan pengetahuan tentang gerak jasmani dalamagéalatau keterampilan
dalam melakukan gerak jasmani dalam berolahragaa senenjaga

kesehatannya sehingga terbentuk peserta didik yadgr kebugaran jasmani,

sadar olahraga dan sadar akan kesehatan. Menurstlaka (2015:3),
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“pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakekauglalaproses pendidikan
yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatanukunmenghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baikaga hal fisik, mental, serta
emosional”. Berdasarkan hal tersebut, jelaslah Pa@Kupakan pendidikan
yang membekali siswa dengan pengetahuan tentaad, geghingga terampil
dalam melakukan gerak dalam cabang olahraga. Salajpendidikan jasmani
juga mengajarkan sikap sportif, adil, bertangguagajp, kerja sama dalam
melakukan gerak dalam olahraga.

Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yhisajikan dalam
kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehgiada Sekolah
Menengah Pertama (SMP), sehingga bolavoli dapaindikpn sebagai media
atau sarana dalam pembelajaran. Menurut RohendSdaandar (2018:14),
“bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh doayang masing-masing
tim terdiri dari 6 pemain di lapangan, dibatasi gkem net, tiap tim memiliki
tiga kali sentuhan untuk mengembalikan bola yangasgada tim lawan”.
Banyak terdapat teknik yang harus dipelajari daggmmainan bolavoli, baik
itu teknik dasar maupun teknik lanjutan sepertivise Passing umpan $et
Up), Smash(Spikg, dan Block (bendungan). Namun, teknik yang harus
dikuasai terlebih dahulu yaitu teknik dasar yandipné servis danPassing
sedangkan teknik lainnya merupakan teknik lanjutan.

Salah satu pembelajaran teknik dasar bolavoli yaagis dikuasai
pemain adalah servis. Servis merupakan teknik dgsag sangat penting

dalam olahraga bolavoli, karena permainan bolad@ivali dengan servis,
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baik dengan servis bawah maupun servis atas. Seawsh dianjurkan bagi
pemula, khususnya pada siswi yang sedang beldjaiktdasar servis, karena
servis bawah lebih menghemat penggunaan tenagadihiigadengan servis
atas. Selain itu, pelaksanaannya tergolong mudghpeanula atau siswi yang
ingin belajar teknik dasar servis bawah. Menurue$tiblyanto dalam Novi, dkk
(2014:84), “servis dalam bolavoli dapat dibedakaenjadi 2 hal yaitu servis
yang dilakukan dari bawah dan servis yang dilakuétan atas, kedua jenis
servis tersebut bisa digunakan pemain dalam megaka&rvis”. Namun untuk
pemula, lebih mudah untuk melakukan dengan seaagh. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan dalam perjdrala servis bawah ini
diantaranya, kekuatan otot lengan yang dimilikivsisaat melakukan servis
bawah, koordinasi gerakan seperti sikap awal, galekan dan akhir, percaya
diri, minat, motivasi, metode pembelajaran yangudakan guru PJOK, serta
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran bolavol

Berdasarkan observasi dan informasi yang peneditolph dari guru
PJOK di SMP Kartika 1-7 Padang, khususnya padai,sisahwa masih
rendahnya kemampuan siswi saat melakukan serviatbdalam pembelajaran
PJOK maupun dalam permainan yang sesungguhnyajggehkemampuan
servis bawah tidak berjalan dengan maksimal daak tsésuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Hal ini terlihat, ketika sismielakukan servis bawah sering
kali bola tidak melewati net dan keluar dari lap@amgermainan. Selain itu,
bola yang di servis juga tidak sesuai dengan saganag telah ditentukan atau

ke bagian yang sulit dijangkau pemain lawan.
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Salah satu unsur psikologis yang harus dimilikiwsisagar dapat
menguasai keterampilan servis bawah adalah memélga percaya diri. Rasa
percaya diri adalah perasaan mampu melaksanakas figik, mental, dan
emosional. Seluruh unsur gerak dapat difungsikaaraemaksimal, apabila
siswi melakukan servis dengan memiliki rasa perclyaRasa percaya diri ini
bertujuan, agar dalam melakukan servis bawah dertgaang, penuh
keyakinan, dapat mengatasi kendala yang ditemunpaamengontrol gerakan
dan dapat mengambil keputusan yang tepat. Sisvg yamiliki rasa kurang
percaya diri dalam melakukan servis bawah mengtddhabola tersebut tidak
sampai melewati net atau ke daerah lawan, perkdm@ardengan tangan tidak
tepat, bahkan bola yang di servis keluar dari lgpan Dalam hal ini, maka
perlunya kemantapan rasa percaya diri siswi dal@akukan servis bawah.

Selain itu, kondisi fisik yang berhubungan dengehkuatan otot lengan
juga diperlukan bagi siswi saat melakukan servigata Kekuatan otot lengan
adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan lestgan yang
dikerahkan secara maksimum dalam waktu yang sin§kswvi yang memiliki
kekuatan otot lengan, tentunya bola yang diserkenadapat melewati net
sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan atabagmn yang sulit
dijangkau pemain lawan. Dengan kata lain, bahwaig#idpercaya diri dan
kekuatan otot lengan memiliki hubungan terhadaperketpilan dalam
melakukan servis bawah.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di ataska nm@enulis

bermaksud untuk melakukan suatu penelitian mengeshierapa besar
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hubungan antara percaya diri dan kekuatan ototalemtgngan keterampilan

servis bawah dalam permainan bolavoli pada siswi Sfdrtika 1-7 Padang.

Pendapat mengenai hal tersebut, perlunya suatdaespengukuran untuk

melihat seberapa besar hubungan antara percaydaditkekuatan otot lengan

dengan keterampilan servis bawah, sehingga hasdligan ini dapat menjadi

korektif di masa yang akan datang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkatas, banyak

faktor yang mempengaruhi keterampilan servis bawlaltam permainan

bolavoli pada siswi SMP Kartika 1-7 Padang, makaepg mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Kekuatan otot lengan yang dimiliki siswi SMP Kadilk-7 Padang saat
melakukan servis bawah bolavoli.

2. Percaya diri siswi SMP Kartika 1-7 Padang saat kodédan servis bawah
bolavoli.

3. Koordinasi gerakan yang belum lancar saat melakskar bawah bolavoli
seperti sikap awal, pelaksanaan dan akhir.

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru PJOK dglambelajaran
servis bawah bolavoli.

5. Sarana dan prasarana olahraga bolavoli yang din®lMP Kartika 1-7
Padang.

6. Minat siswi SMP Kartika 1-7 Padang pada olahragavmi.

7. Motivasi siswi SMP Kartika 1-7 Padang dalam pembedm servis bawah

bolavoli.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka lpemaembatasi
penelitian ini pada lingkup “hubungan antara peacdiri dan kekuatan otot
lengan dengan keterampilan servis bawah dalam preaméaolavoli pada siswi
SMP Kartika 1-7 Padang”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar beajakarasalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, makasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Seberapa berarti hubungan antara percaya diri dekef@rampilan servis
bawah dalam permainan bolavoli pada siswi SMP Kari+7 Padang ?

2. Seberapa berarti hubungan antara kekuatan otadegngan keterampilan
servis bawah dalam permainan bolavoli pada sisw &¥drtika 1-7 Padang
?

3. Seberapa berarti hubungan antara percaya diri éaoakan otot lengan
secara bersama-sama dengan keterampilan servis ladam permainan
bolavoli pada siswi SMP Kartika 1-7 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sli ei@ka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan antara percaya diri dekgerampilan servis

bawah dalam permainan bolavoli pada siswi SMP Karit7 Padang.
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2. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot alenglengan
keterampilan servis bawah dalam permainan bolagatia siswi SMP
Kartika 1-7 Padang.

3. Untuk mengetahui hubungan antara percaya diri ddwidtan otot tangan
secara bersama-sama dengan keterampilan servis ladam permainan
bolavoli pada siswi SMP Kartika 1-7 Padang.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt :

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh geten&aendidikan pada
Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, KonsentrasjaBkesrek, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Bung &latt

2. Sebagai masukan bagi guru Pendidikan Jasmani @kaldan Kesehatan
dalam proses pembelajaran khususnya pada ketesmmgdrvis bawah
dalam permainan bolavoli.

3. Sebagai pengetahuan bagi siswi SMP Kartika 1-7 iRpd@ar memiliki
rasa percaya diri dan kekuatan otot lengan dalatakuiean servis bawah
bolavoli.

4. Sebagai bahan bacaan dan referensi di perpustakaan.
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